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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pendapatan perempuan pedagang sayur pada bulan Ramadhan di 

Pasar Kerato, (2) kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato terhadap total pendapatan 

keluarga, (3) ketahanan ekonomi rumah tangga perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato. Penelitian 

dilaksanakan pada Bulan Mei 2019. Metode yang digunakan metode deskriptif kuantitatif dengan responden 

sebanyak 10 orang pedagang sayur yang mempunyai lapak, dengan sampel diambil secara purposive. .Analisis 

data yang digunakan adalah analisis pendapatan, analisis kontribusi pendapatan dan analisis ketahanan ekonomi 

rumah tangga perempuan pedagang sayur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan perempuan 

pedagang sayur di Pasar Kerato sebesar Rp. 17,524,000/bulan, rata-rata kontribusi pendapatan perempuan 

pedagang sayur di Pasar Kerato sebesar 80,85% dari pendapatan rumah tangga sehingga  perempuan sangat 

potensial dalam menopang ekonomi rumah tangga. Ketahanan ekonomi rumah tangga menunjukkan semua rumah 

tangga perempuan pedagang sayur termasuk pada kategori status ekonomi tahan (tidak miskin) dan rumah tangga 

perempuan pedagang sayur dikatakan hidup layak. 

 

Kata Kunci : Ketahanan Ekonomi, Kontribusi, Pendapatan, Pedagang Sayur. 

 

PENDAHULUAN 
 

Masalah utama yang dihadapi kebanyakan negara sedang berkembang termasuk Indonesia 

hingga saat ini adalah bagaimana memanfaatkan faktor manusia yang melimpah dan kebanyakan tidak 

terlatih (unskilled) bagi pembangunan, sehingga penduduk yang besar bukan merupakan beban 

pembangunan, justru menjadi modal pembangunan. Dengan demikian peranan sektor informal menjadi 

penting terutama dalam kemampuannya menyerap banyak tenaga kerja dan tidak menuntut tingkat 

keterampilan yang tinggi. 

Kehadiran sektor informal dianggap sebagai salah satu sektor ekonomi yang muncul sebagai 

akibat situasi pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi.Mereka yang memasuki usaha berskala kecil pada 

mulanya bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan menciptakan pendapatan (Putra dan Sudirman, 

2015 dalam Dewi 2018). 

Kabupaten Sumbawa terdiri dari 24 kecamatan dengan luas wilayah 6.643,98 km2 dengan 

jumlah penduduk 415.000 jiwa.Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki 

penduduk yang bekerja pada sektor informal yang cukup banyak.Salah satu media atau tempat yang 

merupakan pusat dari kegiatan informal ini dapat di jumpai di Pasar kerato.Terdorongnya seseorang 

masuk pasar tenaga kerja khususnya perempuan disebabkan oleh keadaan perekonomian rumah tangga 

yang serba kekurangan dengan jumlah tanggungan yang banyak, penghasilan suami sebagai pencari 

nafkah utama tidak mencukupi untuk membiayai keperluan anak maka perempuan akan cenderung 

mencari nafkah dengan tidak mengabaikan tugas rumah tangga mereka.  

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 bertempat di Pasar Kerato Kabupaten 

Sumbawa. Pemilihan lokasi ini di tentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa: 1) 

Pasar Kerato merupakan sentra perdagangan sayuran, 2) Pasar Kerato merupakan pasar induk di 

Kabupaten Sumbawa. 

. Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan pedagang sayur  di Pasar Kerato Kabupaten 

Sumbawa. Metode pengambilan sampel ini dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu dengan 

pertimbangan bahwa kriteria dalam penelitian ini adalah perempuan pedagang sayur yang bersedia 
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untuk diwawancarai,  perempuan pedagang yang mempunyai lapak (lapak yang dimaksud yaitu berupa 

meja atau pantar yang digunakan untuk menjual barang dagangannya), dan perempuan pedagang sayur 

yang masih berstatus istri atau masih memiliki suami.  

Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan komponen analisis sebagai 

berikut : 

1.  Analisis Pendapatan Perempuan Pedagang Sayur 

Pendapatan perempuan pedagang sayur dianalisis menggunakan rumus HPP (harga pokok 

penjualan). 

2.  Analisis Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan keluarga dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Pt  =  Pn + Pw + Pll 

Dimana 

Pt = Pendapatan keluarga 

Pn = Pendapatan suami 

Pw = Pendapatan wanita/ istri 

Pll = Pendapatan dari anggota keluarga lain dalam keluarga 

3.  Analisis Kontribusi Pendapatan Perempuan Pedagang Sayur 

Kontribusi perempuan pedagang sayur dianalisis menggunakan rumus : 

 

                      𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛𝑃𝑒𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔𝑠𝑎𝑦𝑢𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎
𝑥100%. 

Kriteria pengukurannya : 

a. Jika kontribusi wanita 50% dari total pendapatan keluarga maka perempuan pedagang sayur di 

pasar berkontribusi  kecil 

b. Jika kontribusi wanita > 50% dari total pendapatan keluarga maka  perempuan pedagang sayur 

di pasar  berkontribusi besar 

4.   Analisis Ketahanan Ekonomi Rumah Tangga 

Untuk menganalisis ketahanan ekonomi rumah tangga menggunakan alat analisis sebagai berikut. 

Basia (2016) : 

a. Rata-rata pendapatan perkapita perhari  (pendapatan total/30/jumlah anggota keluarga 

b. Perhitungan pengeluaran yaitu:  

1. Total pengeluaran perbulan = jumlah pengeluaran makanan + jumlah pengeluaran non 

makanan 

2. Rata-rata pengeluaran perkapita/bulan = total pengeluaran/jumlah anggota keluarga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Curahan Waktu Kerja dan Pendapatan Responden Pedagang Sayur 

Curahan waktu kerja perempuan secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu curahan waktu kerja 

untuk kegiatan ekonomi (mencari nafkah) dan kegiatan non ekonomi yaitu kegiatan rumah tangga. 

Adapun rata-rata curahan waktu kerja responden pedagang sayur dapat di lihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Curahan waktu kerja perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato Kabupaten Sumbawa 

No Waktu Kerja 

(Jam/Hari) 

Jumlah Responden 

(Orang) 

Pendapatan (Rp) 

1. 9 – 10 5 12.610.000 

2. >10 -13 4 20.145.750 

3. >13 -14 1 31.607.000 

             Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 1, bahwa waktu yang dicurahkan oleh responden.bervariasi. Responden yang 

mempunyai jam kerja 9 – 10 jam/hari dengan jumlah responden sebanyak 5 orang dengan rerata 

pendapatan sebesar Rp. 12.610.000/bulan, responden dengan jam kerja >10 – 13 jam/hari sebanyak 4 

orang dengan rerata pendapatan sebesar Rp. 20. 145.750/bulan dan jumlah responden yang mempunyai 

jam kerja >13 – 14 jam/hari sebanyak 1 orang dengan rerata pendapatan sebesar Rp. 31.607.000/bulan. 

 

Pengeluaran Perempuan Pedagang Sayur 

Rata-rata pengeluaran perempuan pedagang sayur dalam menjalankan usahanya dalam bulan 

Ramadhan adalah Rp. 2.271.000,-. Komponen pengeluaran adalah untuk transportasi, retribusi, 

pengangkutan/buruh, tenaga kerja, parkir dan plastik. Pengeluaran terbesar adalah  biaya 

pengangkutan/buruh rata-rata sebesar Rp. 1.170.000/bulan. 

 

Keuntungan Perempuan Pedagang Sayur  

Rata-rata keuntungan perempuan pedagang sayur dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata keuntungan perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato Kabupaten Sumbawa  

No Uraian Rata-Rata (Rp) 

1. Pendapatan 19.795.000 

2. Pengeluaran 2.271.000 

            Keuntungan 17.524.000  

              Sumber:Data primer diolah, 2019 

 

Rata-rata keuntungan responden pedagang sayur  yaitu sebesar Rp. 17.524.000  per responden 

(tabel 2). Jumlah keuntungan yang diperoleh perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato adalah hasil 

kalkulasi dan perhitungan rata-rata keuntungan responden dalam bulan ramadhan. 

Pendapatan Rumah Tangga 

Total Pendapatan rumah tangga perempuan pedagang sayur disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3.  Distribusi pendapatan anggota rumah tangga 

No Jenis pendapatan Rata-Rata (Rp/Bulan) 

1. Pendapatan istri  17.524,000 

2 Pendapatan Suami  3.255.000 

3. Pendapatan Anak 330.000 

4 Pendapatan Perempuan di luar usaha 

berjualan sayuran 

 600.000 

 Total Pendapatan Rumah Tangga 21.709.000 

              Sumber : Data primer diolah,2019 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh perempuan pedagang 

sayur dari usaha yang dijalankan adalah sebesar Rp. 17.524,000,- perbulan, sedangkan rata-rata 

pendapatan yang diperoleh oleh suami atau kepala rumah tangga dari pekerjaan yang dijalankan baik 

sebagai tukang ojek, tukang batu maupun buruh bangunan sebesar  Rp. 3.255,000 perbulan. Rata-rata 

pendapatan yang diperoleh oleh anak sebesar Rp 330.000,-  

Kontribusi Pendapatan Rumah Tangga 

Kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur terhadap total pendapatan rumah tangga 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.Kontribusi Pendapatan Perempuan Pedagang Sayur Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 

No Uraian Nilai Rata-rata (Rp.) 

1. Pendapatan perempuan pedagang sayur 17,524,000 

2 Total pendapatan rumah tangga 21,709,000 

 Kontribusi (%) 80.85 

            Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur dari usaha yang 

dilakukan adalah sebesar 80,85% dari total pendapatan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

pendapatan perempuan pedagang sayur dalam rumahtangga cukup besar. Besarnya kontribusi yang 

diberikan oleh perempuan pedagang sayur disebabkan karena curahan jam kerja perempuan yang tinggi 

meskipun pada kenyataannya terjadi pembagian waktu antara bekerja dengan mengurus rumah tangga. 

Rata-Rata Pendapatan Perkapita/Hari 

Rata-rata pendapatan perkapita perempuan pedagang sayur dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.Rata-rata pendapatan perkapita perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato  

Kabupaten Sumbawa 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1. Pendapatan Keluarga/Bulan 21.709.000 

2. Pendapatan Keluarga/hari 723.633 

2. Rata-rata pendapatan perkapita/hari 195.770 

            Sumber: Data primer diolah, 2019 

Dari tabel 5 menunjukkan rata-rata pendapatan perkapita perempuan pedagang sayur sebesar 

21.709.000/bulan, dimana pendapatan tersebut jauh lebih besar jika dibandingkan dengan UMK  

Sumbawa sebesar Rp 2.028.950/bulan. Semua rumahtangga perempuan pedagang sayur termasuk 

kategori tahan atau tidak miskin, rumahtangga dikatakan tahan atau tidak miskin. 

 

Pengeluaran Rumah Tangga 

Pengeluaran rumah tangga dibedakan dua yaitu pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan 

pangan (pengeluaran untuk makanan) dan pengeluaran untuk kebutuhan non pangan(pengeluaran untuk 

kebutuhan bukan makanan). Pengeluaran untuk kebutuhan pangan antara lain pengeluaran untuk 

konsumsi yaitu bahan makanan dan minuman sehari-hari, sedangkan pengeluaran untuk kebutuhan non 

pangan antara lain untuk biaya pendidikan, biaya kesehatan/pengobatan, biaya pembayaran rekening 

listrik, biaya telephon dan biaya transportasi. 

Komponen pengeluaran pangan rumah tangga pedagang sayur adalah beras, lauk, bumbu dapur, 

kopi, gula, teh, susu, rokok, minyak tanah, minyak goring dan gas elpiji. Rata-rata pengeluaran untuk 

kebutuhan pangan yaitu sebesar Rp. 1.664.200,-, dengan rata-rata pengeluaran tersesar adalah untuk 

pengeluaran pauk sebesar Rp. 506.000,- dengan rata-rata pengeluaran rumah tangga  perharinya 

sebeesar Rp.55.473,-. Pengeluaran untuk kebutuhan non pangan terdiri dari biaya pendidikan, 

kesehatan/pengobatan, biaya pembayaran rekening listrik, telepon dan transportasi. Rata-rata 

pengeluaran untuk kebutuhan non pangan yaitu sebesar Rp. 1.556.800,-,dengan pengeluaran terbesar 

yaitu untuk pengeluaran uang saku sebesar Rp. 653.000,-, dengan rata-rata pengeluaran rumah tangga 

sebesar Rp. 51.893,-/hari. 

Rata-rata pengeluaran pangan dan non pangan rumah tangga perempuan pedagang sayur sebesar 

Rp. 3.221.000,-/bulan atau sebesar Rp. 107,367,-/hari. Rata-rata pengeluaran perkapita anggota rumah 

tangga sebesar Rp. 26.842,-/hari.  

Pengukuran Kriteria Garis Kemiskinan Rumah Tangga 

Pengukuran kesejahteraan rumah tangga diukur menggunakan teori kemiskinan Sajogyo 

(1997), dengan mengkonversi pengeluaran setara beras. Rata-rata pengeluaran beras rumah tangga 

pertahun dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.Rata-rata pengeluaran beras rumah tangga perempuan pedagang sayur 

No Uraian Rata-rata (Kg) 

1. Rata-rata pendapatan beras rumah tangga perempuan 

pedagang sayur/tahun 

1,973.55 

2. Harga beras saat ini 11.000 

3. Jumlah anggota keluarga 4 

4. Rata-rata pendapatan beras/perkapita 493,39 

           Sumber : Data primer diolah, 2019 
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Hasil penelitian jika mengacu pada kriteria Sajogyo (1997), bahwa harga beras perkilogram di 

tempat dan pada waktu penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sebesar Rp.11.000 maka diperoleh 

jumlah rata-rata beras yang dapat dibeli oleh rumah tangga perempuan pedagang sayur sebanyak 

1.973.55 kilogram/pertahun dengan jumlah uang sebesar Rp. 21.709.000. Sedangkan untuk masing-

masing perkapita mampu mendapatkan beras sebanyak 493,39 kilogram/tahun dengan jumlah uang 

sebesar Rp. 5.427.250. Berdasarkan pada kriteria Sajogyo (1997) bahwa rumah tangga perempuan 

pedagang sayur berada pada kriteria cukup dimana kriteria cukup yaitu jika pengeluaran per anggota 

keluarga adalah sebesar 480-960 kg setara beras/tahun. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan :  

1. Pendapatan rata-rata perempuan pedagang sayur di Pasar Kerato pada bulan Ramadhan sebesar 

Rp.17.524.000,- 

2. Kontribusi perempuan pedagang sayur  (istri) terhadap total pendapatan rumah tangga sebesar 

80,85%  

3. Ketahanan ekonomi rumah tangga menunjukkan bahwa rata-rata penghasilan yang diperoleh 

rumahtangga sebesar Rp.195.770/hari melebihi jumlah UMK Sumbawa (semua responden kategori 

tahan atau tidak miskin). Rata-rata pengeluaran beras rumah tangga perempuan pedagang sayur 

sebesar 1,973.55 kilogram pertahun (hidup layak). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurai pandangan negatif terhadap perempuan 

pedagang (istri) yang ikut serta bekerja dan mencari nafkah, dimana pendapatan perempuan pedagang 

yang bekerja pada sektor informal khususnya pada pada jual beli sayur di pasar hanya dianggap sebagai 

pendapatan tambahan saja, padahal pada kenyataannya pendapatan istri jauh lebih besar bila 

dibandingkan dengan pendapatan suami. 
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